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 Abstract:   This research has a purpose to provide financial ratios in 
predicting financial distress of bank. The financial ratios that are used are 
CAR, ROA, ROE, LDR, BOPO, NIM and NPL. By using purposive sampling 
method, there 11 banks which experience financial distress and 11 banks 
which do not experience financial distress as comparison. This research used 
Logistic Regression to analyze financial ratios in predicting financial distress. 
Logistic Regression was used twice by using data of 2 years prior to financial 
distress and 1 year prior to financial distress. The result showed that logistic 
regression model by using data of 2 years prior to financial distress was a 
good model while model by using data of 1 year prior to financial ratios was 
not a good model and could not be used. The final result showed that CAR, 
NIM, and NPL have positive influence while ROA, ROE, LDR and BOPO have 
negative influence in predicting financial distress of bank. 
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PENDAHULUAN 
 Bank merupakan lembaga keuangan yang memililki peranan penting dalam 
perekonomian sesuai dengan Pasal empat (4) Undang- Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang 
menjelaskan tujuan bank, yaitu “Perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan 
pembangunan nasional dalam rangka pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas 
nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak”. Bank yang berfungsi sebagai 
lembaga yang menjaga kelancaran sistem pembayaran, pelaksana kebijakan moneter dan 
sebagai sarana untuk mencapai stabilitas sistem keuangan dituntut untuk memiliki kinerja 
manajamen yang baik.  
 Krisis moneter yang melanda Indonesia pada periode 1997-1999 memberikan dampak 
yang buruk bagi perbankan Indonesia. Akibat dari krisis tersebut adalah banyaknya bank 
yang lumpuh karena tingginya tingkat kredit macet yang terjadi sehingga bank-bank tersebut 
tidak mampu melanjutkan kegiatan usahanya. Almilia dan Herdiningtyas (2005: 2) 
mengatakan bahwa dalam Seminar Restrukturisasi Perbankan di Jakarta tahun 1998 dapat 
disimpulkan beberapa penyebab menurunnya kinerja bank, yaitu meningkatnya kredit 
bermasalah, turunnya kepercayaan masyarakat, menurunnya permodalan bank, bank tidak 
mampu memenuhi kewajibannya dan manajemen yang tidak profesional. 
 Tingkat kinerja bank dapat diukur dengan menggunakan beberapa indikator. Indikator 
yang paling umum yang digunakan adalah laporan keuangan bank yang bersangkutan. 
Manfaat laporan keuangan dapat dibuktikan melalui penelitian yang menggunakan rasio 
keuangan. Penelitian-penelitian dengan menggunakan rasio keuangan dapat menunjukkan 
kondisi bank seperti kebangkrutan dan financial distress. Financial distress adalah tahap 
yang terjadi sebelum kebangkrutan yaitu keadaan dimana hasil operasi bank tidak cukup 
untuk memenuhi kewajiban bank. 
 Almilia dan Herdiningtyas (2005) melakukan penelitian dengan menggunakan rasio 
keuangan untuk melihat pengaruh rasio-rasio keuangan dalam memprediksi kondisi 
bermasalah pada bank. Rasio-rasio keuangan yang digunakan adalah CAR, ATMM, APB, 
NPL, PPAPAP, ROA, NIM dan BOPO. Hasil penelitian menunjukkan nahwa rasio CAR dan 
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BOPO memiliki pengaruh positif signifikan dalam memprediksi kondisi bermasalah bank. 
Penni Mulyaningrum melakukan penelitian yang sama dengan menggunakan rasio keuangan 
CAR, LDR, NPL, BOPO, ROA, ROE, dan NPL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya 
rasio LDR yang memiliki pengaruh signifikan dalam memprediksi kebangkrutan bank. Rizky 
Ludi (2011) melakukan penelitian yang sama dengan menggunakan rasio keuangan CAR, 
NPL, ROA, BOPO dan LDR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio CAR dan ROA 
memiliki pengaruh negatif signifikan dalam memprediksi kondisi bermasalah bank. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 Financial distress adalah kondisi suatu perusahaan yang terjadi sebelum 
kebangkrutan. Suatu perusahaan dikatakan sedang berada dalam keadaan financial distress 
apabila perusahaan tersebut tidak mampu atau mengalami kesulitan dalam membiayai 
kewajiban keuangannya dan menghasilkan laba yang negatif. Foster dalam Almilia dan 
Kristijadi (2003: 7) menyatakan beberapa indikator atau sumber informasi mengenai 
kemungkinan dari kesulitan keuangan, antara lain: 
1.  Analisis arus kas untuk periode sekarang dan yang akan datang. 
2. Analisis strategi perusahaan yang mempertimbangkan pesaing potensial, struktur biaya 
relatif, perluasan rencana dalam industri, kemampuan perusahaan untuk meneruskan 
kenaikan biaya, kualitas manajemen dan lain sebagainya. 
3.  Analisis laporan keuangan dari perusahaan serta perbandingannya dengan perusahaan lain. 
4.  Variabel eksternal seperti return sekuritas dan penilaian obligasi.   
 Financial distress umumnya terjadi karena serangkaian kesalahan, pengambilan 
keputusan yang tidak tepat dan kelemahan-kelemahan yang saling berhubungan yang dapat 
menyumbang secara langsung maupun tidak langsung kepada manajemen (Fachruddin, 2008: 
13). Altman dan Hotchkiss (2006: 5) mengatakan bahwa financial distress atau insolvency 
terbagi menjadi 2, yaitu: 
1. Technical Insolvency, yaitu keadaan dimana perusahaan tidak mampu memenuhi 
kewajibannya dalam waktu tertentu dan mengalami masalah likuiditas. Tahap ini bersifat 
sementara dan masih dapat dilakukan perbaikan agar perusahaan tersebut tidak mengalami 
kebangkrutan. 
2.  Bankruptcy Insolvency, yaitu keadaan dimana perusahaan berada pada kondisi kritis yang 
lebih buruk dari sekedar kondisi bermasalah yang bersifat sementara. 
 Platt dan Platt dalam Rizky Ludy (2011: 27) menyatakan bahwa perusahaan yang 
mengalami financial distress dapat mempercepat tindakan manajemen untuk mencegah 
masalah sebelum terjadinya kebangkrutan. Pihak manajemen dapat mengambil tindakan atau 
kebijakan merger atau take over agar perusahaan memiliki kemampuan untuk memenuhi 
kewajibannya keuangannya dan mengelola dengan lebih baik serta memberikan tanda 
peringatan awal (early warning system) akan adanya kebangkrutan pada masa yang akan 
datang. 
 Laporan keuangan bank dapat dimanfaatkan dalam memprediksi kondisi keuangan 
atau tingkat kesehatan bank. Laporan keuangan memberikan informasi tentang hasil-hasil 
usaha yang telah diperoleh pada waktu tertentu serta biaya-biaya usaha yang dikeluarkan 
dalam rangka menjalankan kegiatan operasional dan kegiatan manajerial bank melalui 
laporan laba rugi bank. Analisis manfaat rasio keuangan dapat dilakukan dengan melihat 
rasio-rasio keuangan bank yang tersaji dalam laporan keuangan bank yang bersangkutan. 
Almilia dan Herdiningtyas (2005) melakukan penelitian manfaat rasio CAMEL dalam 
memprediksi kondisi bermasalah pada bank. Rasio yang digunakan adalah CAR, Aktiva 
Produktif Bermasalah (APB), NPL, PPAPAP, ROA, NIM dan BOPO. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rasio CAR dan BOPO adalah rasio yang memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap kondisi bermasalah bank. Christina Kurniasari (2013) melakukan 
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penelitian yang sama dengan menggunakan rasio CAR, NPL, ROA, ROE, LDR dan BOPO 
sebagai variabel independen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio LDR dan BOPO 
adalah rasio yang memiliki pengaruh positif signifikan dalam memprediksi financial distress 
pada perbankan di Indonesia. Sedangkan rasio CAR, NPL, ROA, dan ROE tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan dalam memprediksi financial distress pada perbankan.  
 Penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali manfaat rasio keuangan dalam 
memprediksi financial distress. Rasio keuangan yang digunakan adalah Capital Adequacy 
Ratio (CAR), Return on Asset (ROE), Return on Equity (ROE), Loan to Deposit Ratio 
(LDR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Net Interest Margin 
(NIM) dan Non Performing Loan (NPL). Adapun hipotesis yang digunakan adalah: 
H1 : Rasio CAR memiliki pengaruh positif terhadap prediksi financial distress bank. 
H2 : Rasio ROA memiliki pengaruh positif terhadap prediksi financial distress bank. 
H3 : Rasio ROE memiliki pengaruh negatif terhadap prediksi financial distress bank. 
H4 : Rasio LDR memiliki pengaruh negatif terhadap prediksi financial distress bank. 
H5 : Rasio BOPO memiliki pengaruh positif terhadap prediksi financial distress bank. 
H6 : Rasio NIM memiliki pengaruh negatif terhadap prediksi financial distress bank. 
H7 : Rasio NPL memiliki pengaruh positif terhadap prediksi financial distress bank.  
 
METODE 
Populasi dan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah bank konvensional yang terdaftar di Direktori 
Bank Indonesia selama periode penelitian 2007-2012. Metode pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling. Bank yang dijadikan sampel terbagi dalam 2 kategori, 
yaitu: 
1. Bank yang mengalami financial distress dengan kriteria sebagai berikut (Almilia dan 
Kristijadi, 2003: 9): 
 a.  Mengalami laba bersih yang bernilai negatif selama minimal 2 tahun berturut-turut. 
b. Tidak melakukan pembayaran dividen tunai (cash dividend) selama minimal 2 tahun 
berturut-turut. 
2. Bank yang tidak mengalami financial distress yang akan dijadikan pembanding adalah 
bank yang tidak mengalami kerugian selama masa penelitian dan melakukan pembayaran 
cash dividend. Selain itu, bank yang dijadikan pembanding adalah bank yang memiliki 
total aset yang kurang lebih sama dengan bank yang mengalami financial distress. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, yaitu metode dasar dalam analisis 
berupa pengumpulan laporan-laporan keuangan tahunan bank-bank umum yang telah 
dipublikasikan. 
 
Variabel Independen 
 Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 7 rasio keuangan 
bank, yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Return on Asset (ROA), Return on Equity 
(ROE), Loan to Deposit Ratio (LDR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO), Net Interest Margin (NIM) dan Non Performing Loan (NPL). 
1.  Capital Adequacy Ratio (CAR) 
 Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur jumlah 
aktiva yang mengandung risiko yang ikut dibiayai dari modal sendiri disamping dana-dana 
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dari sumber luar bank (Irmayanto et al, 2004: 91). Bank Indonesia menetapkan nilai 
minimun CAR setiap bank sebesar 8%. Rasio CAR dapat diperoleh dengan rumus: 
CAR =  
         
                              
 x 100% 
2.  Return on Asset (ROA) 
 Return on Asset (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank 
dalam menghasilkan keuntungan atau laba secara keseluruhan terhadap total aset yang 
dimiliki bank (Dendawijaya, 2001: 120). Bank Indonesia menetapkan bank akan dikatakan 
sehat apabila memiliki rasio ROA minimal sebesar 1,215% dan dikatakan sehat apabila 
bank memiliki rasio ROA antara 0,99% sampai dengan 1,214%. Rasio ROA dapat 
diperoleh dengan rumus: 
ROA= 
           
           
 x 100% 
3. Return on Equity (ROE) 
 Return on Equity (ROE) adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar kemampuan bank 
dalam menghasilkan laba bersih dengan modal sendiri (Dendawijaya, 2001: 120). Angka 
ROE yang ideal adalah sesuai dengan tingkat bunga rata-rata bank yang terjadi di pasar 
(Irmayanto et al, 2004: 91). Rasio ROE dapat diperoleh dengan rumus: 
ROE = 
           
             
 x 100% 
4. Loan to Deposit Ratio (LDR) 
 Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
bank dalam membayar semua dana masyarakat serta modal sendiri dengan mengandalkan 
kredit yang telah didistribusikan ke masyarakat (Irmayanto et al, 2004: 90). Sebagian 
praktisi perbankan sepakat bahwa batas aman dari LDR suatu bank adalah sekitar 80%. 
Rasio LDR dapat diperoleh dengan rumus: 
LDR=
           
                   
 x 100% 
5. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
 Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) digunakan untuk 
mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 
operasionalnya. Bank Indonesia menetapkan bahwa suatu bank dikatakan sehat apabila 
memiliki rasio BOPO lebih rendah dari 93,25% dan dikatakan sehat apabila rasio BOPO 
antara 93,25% sampai dengan 94,72%. Rasio BOPO dapat diperoleh dengan rumus: 
BOPO = 
                
                     
 x 100% 
6. Net Interest Margin (NIM) 
 Net Interest Margin (NIM) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
menajemen bank dalam mengelola aktiva produktif sehingga bisa menghasilkan 
pendapatan bungan bersih (Rivai et al, 2013:721). Rasio NIM dapat diperoleh dengan 
rumus: 
NIM = 
                      
                
 x 100% 
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7. Non Performing Loan (NPL) 
 Non Performing Loan (NPL) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan manajemen 
dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Kredit dalam hal ini adalah 
kredit yang diberikan kepada pihak ketiga tidak termasuk kredit kepada bank lain. Rasio 
NPL dapat diperoleh dengan rumus: 
NPL = 
                
            
 x 100% 
 
Metode Analisis 
 Uji yang digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis manfaat rasio keuangan 
adalah uji regresi logistik. Penggunaan uji regresi logistik dilakukan karena variabel terikat 
dalam penelitian ini bersifat kategori. Regresi logistik digunakan sebanyak 2 kali¸yaitu 
dengan menggunakan data rasio keuangan 2 tahun sebelum financial distress dan data rasio 
keuangan 1 tahun sebelum financial distress. Adapun model yang digunakan adalah:  
Ln[odds(S|X1,X2,Xk)]=b0+b1CAR+b2ROA+b3ROE+b4LDR+b5BOPO+b6NIM+b7NPL 
+e 
dimana: 
Odds (S|X1, X2, Xk) = 
 
   
 
p adalah probabilitas bank tidak sedang dalam keadaan financial distress. 
 
HASIL 
 Dari sampel yang berjumlah 22 yang terdiri dari 11 bank financial distress dan 11 
bank pembanding diperoleh total data analisis sebanyak 48 selama periode penelitian. Berikut 
ini disajikan tabel hasil uji regresi logistik untuk menilai overall fit model terhadap data: 
Tabel 1.1 
Hasil Uji Regresi Logistik 
 
Parameter 
2 Tahun Sebelum 
Financial Distress 
1 Tahun Sebelum 
Financial Distress 
-2 Likelihood Block Number 0 66,542 66,542 
-2 Likelihood Block Number 1 50,627 54,02 
Cox & Snell R Square 0,282 0,230 
Nagelkerke R Square 0,376 0,306 
Hosmer and Lemeshow Test Chi Square 3,229 5,909 
df 8 8 
Hosmer and Lemeshow Test Signifikansi 0,919 0,657 
 Sumber: Data yang telah diolah dengan SPSS 
  Fungsi Likelihood digunakan untuk menilai apakah model fit dengan data. Hasil uji 
regresi logistik dengan menggunakan data 2 tahun sebelum financial distress menunjukkan 
penurunan nilai Likelihood sebesar 15,915. Penurunan nilai Likelihood tersebut dibandingkan 
dengan nilai chi square tabel dengan df (selisih jumlah variabel yang digunakan pada kedua 
block) yaitu sebesar 14,067 pada signifikansi 5%. Penurunan nilai Likelihood lebih besar dari 
nilai chi square tabel, maka disimpulkan bahwa model fit dengan data. Sedangkan hasil 
regresi logistik dengan menggunakan rasio keuangan 1 tahun sebelum financial distress 
menunjukkan penurunan nilai Likelihood sebesar 12,522. Penurunan nilai Likelihood tersebut 
lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai chi square tabel dengan df 7 yaitu sebesar 14,067, 
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maka dapat disimpulkan model belum fit dengan data. Maka model dengan menggunakan 
rasio keuangan 1 tahun sebelum financial distress tidak dapat digunakan. 
 Nilai Cox dan Snell’s R Square rasio keuangan dan Negelkerke’s Square 2 tahun 
sebelum financial distress adalah sebesar 0,282 dan 0,376. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah sebesar 
37,6%. Rasio keuangan 1 tahun sebelum financial distress memiliki nilai Cox dan Snell’s R 
Square dan Negelkerke’s Square sebesar 0,230 dan 0,306. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah sebesar 
30,6%. 
 Rasio keuangan 2 tahun sebelum financial distress memiliki nilai chi square Hosmer 
and Lemeshow’s Goodness of Fit sebesar 3,229 dengan df=7 dan signifikansi 0,919. Nilai chi 
square tersebut lebih rendah dari nilai chi square tabel yaitu 14,067 dan siginfikansi lebih 
besar dari 0,05. Dengan demikian H0 diterima yang artinya model dapat diterima. Rasio 
keuangan 1 tahun sebelum financial distress memiliki nilai chi square Hosmer Lemeshow’s 
Goodnest of Fit sebesar 5,909 dengan df=7 dan signifikansi 0,657. Nilai chi square tersebut 
lebih rendah nilai chi square tabel yaitu 14,067 dan signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan 
demikian H0 diterima yang artinya model dapat diterima. 
 Dari ketiga parameter di atas dapat dilihat bahwa model regresi logistik dengan 
menggunakan rasio keuangan 2 tahun sebelum financial distress dapat digunakan dalam uji 
regresi logistik. Namun model regresi logistik dengan menggunakan rasio keuangan 1 tahun 
sebelum financial distress tidak dapat digunakan karena pada fungsi Likelihood, model belum 
fit dengan data. 
 Berikut ini disajikan tabel koefisien dan signifikansi rasio keuangan dari regresi 
logistik untuk periode 2 tahun sebelum financial distress: 
Tabel 1.2 
Koefisien dan Siginifikansi Hasil Uji Regresi Logistik untuk  
Periode 2 Tahun Sebelum Financial Distress 
 
Variabel Koefisien Signifikansi 
Penarikan 
Hipotesis 
CAR 0,02 0,463 H1 Diterima 
ROA -0,620 0,656 H2 Ditolak 
ROE -0,068 0,415 H3 Diterima 
LDR -0,070 0,57 H4 Diterima 
BOPO -0,063 0,615 H5 Ditolak 
NIM 0,385 0,203 H6 Ditolak 
NPL 0,31 0,851 H7 Diterima 
Konstanta 9,522 - - 
 Sumber: Data yang telah diolah dengan SPSS 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa rasio CAR memiliki koefisien 0,02 yang artinya 
rasio tersebut memiliki koefisien yang bernilai positif namun memiliki signifikansi yang 
lebih besar dari 0,05 yaitu 0,463. Maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yaitu rasio 
CAR memiliki pengaruh positif dalam memprediksi financial distress namun tidak 
signifikan. Rasio ROA memiliki koefisien yang bernilai negatif yaitu -0,620 dan memiliki 
signifikansi yang lebih besar dari 0,05 yaitu 0,656. Maka dapat disimpulkan bahwa rasio 
ROA H2 ditolak yang artinya rasio ROA memiliki tidak memiliki pengaruh positif dalam 
memprediksi financial distress namun tidak signifikan. Rasio ROE memiliki koefisien 
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negatif yaitu -0,068 dan signifikansi yang lebih besar dari 0,05 yaitu 0,415. Maka dapat 
disimpulkan bahwa H3 diterima yang artinya rasio ROE memiliki pengaruh negatif dalam 
memprediksi financial distress namun tidak signifikan. Rasio LDR memiliki nilai koefisien 
yang bernilai negatif yaitu -0,070 dengan signifikansi yang lebih besar dari 0,05 yaitu 0,057. 
Maka dapat disimpulkan bahwa H4 diterima yang artinya rasio LDR memiliki pengaruh 
negatif dalam memprediksi financial distress dan tidak signifikan. Rasio BOPO memiliki 
nilai koefisien yang bernilai negati yaitu -0,063 dengan signifikansi yang lebih besar dari 
0,05 yaitu 0,615. Maka dapat disimpulkan bahwa H5 ditolak yang artinya rasio BOPO tidak 
memiliki pengaruh positif dalam memprediksi financial distress namun tidak signifikan. 
Rasio NIM memiliki koefisien yang benilai positif yaitu 0,385 dengan signifikansi yang lebih 
besar dari 0,05 yaitu 0,203. Maka dapat disimpulkan bahwa H6 ditolak yang artinya rasio 
NIM memiliki pengaruh yang positif dalam memprediksi financial distress tetapi tidak 
signifikan. Rasio NPL memiliki koefisien yang bernilai positif yaitu 0,031 dengan 
signifikansi yang lebih besar dari 0,05 yaitu 0,851. Maka dapat disimpulkan bahwa H7 
diterima yang artinya rasio NPL memiliki pengaruh positif dalam memprediksi financial 
distress tetapi tidak signifikan. 
 Berikut ini disajikan tabel yang menunjukkan ketepatan prediksi model yang 
digunakan untuk menganalisis kemampuan regresi logistik dalam memprediksi bank yang 
mengalami financial distress dengan bank pembanding yang tidak mengalami financial 
distress: 
Tabel 1.3 
Kemampuan Regresi Logistik dalam Memprediksi Bank Financial 
 Distress Untuk Periode 2 Tahun Sebelum Financial Distress 
 
Bank  
Prediksi 
Kondisi Bank  
Tingkat Akurasi (%) 
NFD FD 
NFD 19 5 79,2 
FD 9 15 62,5 
Tingkat Akurasi 
Keseluruhan  70,8 
Sumber: Data yang telah diolah dengan SPSS 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat ketepatan prediksi model untuk periode 2 
tahun sebelum financial distress adalah sebesar 70,8%. 
 
PEMBAHASAN 
 Untuk melihat manfaat rasio-rasio keuangan dalam memprediksi financial distress 
disusun model dengan menggunakan 7 rasio keuangan sebagai variabel bebas, yaitu CAR, 
ROA, ROE, LDR, BOPO, NIM dan NPL. Berdasarkan uji regresi logistik yang dilakukan, 
diperoleh nilai Cox and Snell’s R Square dan Nagelkerke’s Square untuk rasio keuangan 2 
tahun sebelum financial distress adalah sebesar 0,282 dan 0,376. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen 
adalah sebesar  37,6%. Sedangkan untuk rasio keuangan 1 tahun sebelum financial distress 
diperoleh nilai Cox dan Snell’s R Square dan Nagelkerke’s R Square sebesar 0,230 dan 
0,306. Hal ini menunjukkan bahwa variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan 
variabel-variabel independen adalah sebesar 30,6%. Angka-angka tersebut menunjukkan 
bahwa rasio-rasio keuangan yang digunakan dalam model regresi tidak memiliki pengaruh 
yang besar dalam memprediksi financial distress. Berdasarkan nilai Hosmer and Lemeshow 
test, rasio keuangan 2 tahun sebelum financial distress memiliki nilai signifikansi sebesar 
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0,919 sedangkan rasio keuangan 1 tahun sebelum financial distress memiliki signifikansi 
sebesar 0,675. Hal ini menunjukkan bahwa model fit dengan data dan model dapat diterima. 
Selain nilai Hosmer and Lemeshow, fungsi Likelihood juga menunjukkan apakah model 
dengan data dan merupakan model regresi yang baik. Model regresi logistik dengan 
menggunakan rasio keuangan 2 tahun sebelum financial distress memiliki nilai chi square 
yang lebih besar dari nilai chi square tabel pada fungsi Likelihood yaitu 15,915>14,067. Nilai 
chi square yang lebih besar dari nilai chi square tabel tersebut menunjukkan bahwa model 
regresi logistik dengan menggunakan rasio keuangan 2 tahun sebelum financial distress 
merupakan model regresi yang baik karena model fit dengan data. Berbeda dengan rasio 
keuangan 2 tahun sebelum financial distress, model regresi logistik dengan menggunakan 
rasio keuangan 1 tahun sebelum financial distress tidak dapat digunakan karena model belum 
fit dengan data. Hal ini dapat dilihat dari nilai chi square yang lebih kecil dari nilai chi square 
tabel yaitu 12,732<14,067. 
 Rasio CAR yang mewakili rasio permodalan bank dalam penelitian ini memiliki 
pengaruh yang positif tetapi tidak signifikan untuk 2 tahun sebelum financial distress. Hal ini 
berbeda dengan penemuan Almilia dan Herdiningtyas (2005) yang menemukan bahwa rasio 
CAR merupakan rasio yang memiliki pengaruh negatif dan signifikan dalam memprediksi 
financial distress. Almilia dan Herdiningtyas (2005) melakukan penelitian pada periode 
2000-2002 dengan menggunakan kriteria yang berbeda dalam menentukan sampel bank yang 
mengalami financial distress, dimana kriteria yang digunakan adalah bank mengalami 
kerugian minimal 3 tahun berturut-turut, mengalami kerugian lebih dari 75% modal disetor 
dan mengalami kebangkrutan pada tahun 2004. Kriteria ke-2 yang digunakan oleh Almilia 
dan Herdiningtyas (2005) menunjukkan bahwa sampel yang dijadikan sebagai bank yang 
mengalami financial distress memiliki modal yang kecil sehingga rasio CAR yang dimiliki 
semakin rendah.  
 Rasio ROA, ROE, NIM dan BOPO yang mewakili rasio rentabilitas (earning) 
memiliki pengaruh yang berbeda terhadap prediksi financial distress. Rasio ROA memiliki 
pengaruh negatif tetapi tidak signifikan dalam memprediksi financial distress untuk rasio 
ROA 2 tahun sebelum financial distress. Hal ini sesuai dengan hasil dari penelitian yang 
dilakukan oleh Amilia dan Herdiningtyas (2005) yang menemukan bahwa rasio ROA 
memiliki pengaruh negatif tetapi tidak signifikan dalam memprediksi financial distress.
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio ROE dimana 2 tahun sebelum financial 
distress memiliki pengaruh negatif tetapi tidak signifikan dalam memprediksi financial 
distress. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo (2011) pada 
periode 2006-2008 yang menunjukkan bahwa rasio ROE memiliki pengaruh negatif namun 
tidak signifikan terhadap kondisi financial distress. Kriteria yang digunakan Prasetyo (2011) 
dalam menentukan bank yang financial distress adalah bank yang mengalami kerugian 
minimal 3 tahun berturut-turut, mengalami kerugian lebih dari 75% modal disetor, dan bank 
yang bangkrut atau ditutup pada tahun 2008 oleh Bank Indonesia. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio NIM dimana 2 tahun sebelum financial 
distress memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan dalam memprediksi financial 
distress. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Almilia dan 
Herdiningtyas (2005) yang menemukan bahwa rasio NIM memiliki pengaruh negatif tetapi 
tidak signifikan dalam memprediksi financial distress. Namun hasil penelitian ini 
menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Harjanti (2009) pada 
periode 2004-2008 yang melakukan penelitian tentang pengaruh rasio keuangan yang 
mempengaruhi kebangkrutan bank. Penelitian yang dilakukan oleh Harjanti (2009) 
menunjukkan bahwa rasio NIM memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan dalam 
memprediksi kebangkrutan bank. Kriteria yang digunakan dalam menentukan sampel bank 
yang bangkrut adalah bank yang melakukan merger dan bank yang ijinnya dicabut oleh Bank 
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Indonesia pada tahun terakhir pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio BOPO 
dimana 2 tahun sebelum financial distress memiliki pengaruh negatif dalam memprediksi 
financial distress. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Almilia dan 
Herdiningtyas (2005) yang tersebut menunjukkan bahwa rasio BOPO memiliki pengaruh 
positif dan signifikan dalam memprediksi financial distress. Perbedaan hasil penelitian rasio 
NIM dan BOPO dapat disebabkan karena perbedaan bank yang dijadikan sampel sebagai 
bank yang mengalami financial distress. Bank yang mengalami financial distress dalam 
penelitian ini diperkirakan berasal dari kualitas kredit bank seperti kredit bermasalah, 
penurunan nilai surat berharga dan lain-lain. 
 Rasio LDR adalah rasio yang mewakili tingkat likuidasi bank. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rasio LDR dimana 2 tahun sebelum financial distress memiliki 
pengaruh negatif tetapi tidak signifikan dalam memprediksi financial distress. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Martharini (2012) yang menemukan bahwa rasio 
LDR memiliki pengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap kondisi financial distress dan 
kebangkrutan bank. Martharini (2012) melakukan penelitian pada period 2006-2010 dengan 
menggunakan kriteria bank yang bangkrut tahun 2011, bank yang mengalami kerugian 
minimal 2 tahun berturut-turut dan bank yang masuk dalam pengawasan khusus pada periode 
penelitian dalam menentukan sampel bank financial distress. 
 Rasio NPL dimana 2 tahun sebelum financial distress memiliki pengaruh positif 
tetapi tidak signifikan dalam memprediksi financial distress. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Almilia dan Herdiningtyas (2005) yang menemukan bahwa rasio NPL memiliki 
pengaruh positif tetapi tidak signifikan dalam memprediksi financial distress. Harjanti (2009) 
menemukan bahwa rasio NPL memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan dalam 
penelitiannya tentang pengaruh rasio keuangan dalam memprediksi kebangkrutan bank. 
  
KESIMPULAN 
1.  Model regresi logistik dengan menggunakan rasio keuangan 1 tahun sebelum  financial 
distress bukan merupakan model regresi yang baik karena model regresi tersebut belum fit 
dengan data. Sedangkan model regresi logistik dengan menggunakan rasio keuangan 2 
tahun sebelum financial distress merupaka model regresi logistik yang baik karena model 
telah fit dengan data. 
2.  Model rasio keuangan 2 tahun sebelum financial distress yang digunakan  mampu 
memprediksi bank financial distress dan bank tidak financial distress  sebesar 70,8%. 
3. Capital Adequacy Ratio (CAR) 2 tahun sebelum financial distress memiliki pengaruh 
positif tetapi tidak signifikan dalam memprediksi financial distress. Hasil penelitian ini 
berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Almilia dan Herdiningtyas (2005) 
yang menemukan bahwa CAR memiliki pengaruh negatif dan signifikan dalam 
memprediksi financial distress pada bank periode 2000-2002. 
4. Rasio Return on Asset (ROA) 2 tahun sebelum financial distress memiliki pengaruh 
negatif tetapi tidak signifikan terhadap prediksi financial distress. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Almilia dan Herdiningtyas (2005) pada 
periode 2000-2002. 
5. Rasio Return on Equity (ROE) 2 tahun sebelum financial distress memiliki pengaruh 
negatif tetapi tidak signifikan terhadap prediksi financial distress. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo (2011) pada periode 2006-
2008. 
6.  Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) 2 tahun sebelum financial distress memiliki pengaruh 
negatif tetapi tidak signifikan terhadap prediki financial distress. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Martharini (2012) pada periode 2006-
2010. 
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7.  Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 2 tahun sebelum 
financial distress memiliki pengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap prediksi 
financial distress. Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Almilian dan Herdiningtyas (2005) yang menemukan bahwa rasio BOPO memiliki 
pengaruh positif dan signifikan dalam memprediksi financial distress pada bank pada 
periode 2000-2002. 
8.  Rasio Net Interest Margin (NIM) 2 tahun sebelum financial distress memiliki pengaruh 
positif tetapi tidak signifikan terhadap prediksi financial distress. Hasil penelitian ini 
berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Almilia dan Herdiningtyas (2005) 
yang menemukan bahwa rasio NIM memiliki pengaruh negatif tetapi tidak signifikan 
dalam memprediksi financial distress pada bank periode 2000-2002. 
9.  Rasio Non Performing Loan (NPL) 2 tahun sebelum financial distress memiliki pengaruh 
positif tetapi tidak signifikan terhadap prediksi financial distress. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Almilia dan Herdiningtyas (2005) pada 
periode 2000-2002. 
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